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2.1.1 Pengertian Pembelajaran Luar Kelas
Pembelajaran luar kelas, atau yang sering disebut juga sebagai outdoor learning atau pembelajaran berbasis lingkungan, merupakan sebuah paradigma transformatif dalam dunia pendidikan yang secara fundamental mengubah lanskap tradisional proses belajar-mengajar. Alih-alih terpaku pada batasan fisik ruang kelas yang seringkali terasa statis dan kurang interaktif, pendekatan ini secara sadar dan terencana memanfaatkan kekayaan sumber daya dan dinamika lingkungan di luar sekolah sebagai wahana utama untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang komprehensif.
Sudjana (2010:88), seorang ahli pendidikan terkemuka, memberikan definisi yang ringkas namun esensial mengenai pembelajaran luar kelas. Beliau menyatakan bahwa pembelajaran luar kelas adalah serangkaian kegiatan belajar yang secara sengaja dirancang dan diimplementasikan di luar dinding ruang kelas konvensional. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang jauh lebih nyata dan kontekstual bagi para siswa. Dengan berinteraksi langsung dengan objek, fenomena, dan situasi di dunia nyata, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga membangun pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna melalui pengalaman langsung.
Lebih lanjut, konsep pembelajaran luar kelas melampaui sekadar memindahkan aktivitas belajar dari dalam ke luar ruangan. Esensinya terletak pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang otentik dan relevan dengan materi pelajaran. Lingkungan sekitar sekolah, taman kota, museum, pasar tradisional, atau bahkan lingkungan alam seperti kebun dan sungai, dapat diubah menjadi laboratorium hidup di mana siswa dapat melakukan observasi, eksperimen, wawancara, dan berbagai aktivitas lain yang menunjang pemahaman konsep dan pengembangan keterampilan.
Pendekatan ini secara inheren bertujuan untuk meningkatkan tingkat keterlibatan siswa secara aktif dalam keseluruhan proses pembelajaran. Melalui eksplorasi langsung terhadap objek dan fenomena yang dipelajari, siswa didorong untuk mengembangkan rasa ingin tahu, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban melalui pengalaman nyata. Observasi yang dilakukan di lingkungan luar kelas melatih kemampuan siswa dalam mengamati detail, mengidentifikasi pola, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang mereka kumpulkan secara mandiri. Selain itu, interaksi yang terjadi dengan lingkungan sekitar, baik itu interaksi dengan alam, masyarakat, maupun budaya lokal, memberikan konteks sosial dan emosional yang kaya bagi proses belajar.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, terutama dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa, pembelajaran luar kelas menawarkan potensi yang sangat signifikan. Keterampilan berbicara tidak hanya melibatkan kemampuan menyampaikan informasi secara verbal, tetapi juga kemampuan berinteraksi, bernegosiasi, menyampaikan pendapat, dan merespons situasi komunikasi yang beragam. Lingkungan luar kelas menyediakan beragam situasi alami dan otentik yang dapat memicu dan melatih keterampilan berbicara siswa secara efektif.
Bayangkan siswa diajak untuk mengamati sebuah peristiwa di lingkungan sekitar sekolah, misalnya kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan. Dalam situasi ini, siswa secara alami akan terdorong untuk saling berinteraksi, bertanya kepada orang yang terlibat, menyampaikan pendapat mengenai pentingnya kebersihan, atau bahkan bernegosiasi tentang pembagian tugas. Pengalaman langsung ini memberikan konteks yang nyata bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan berbicara mereka dalam situasi yang bermakna dan relevan.
Lebih spesifik lagi, dalam konteks materi teks argumentasi sederhana, pembelajaran luar kelas dapat menjadi media yang sangat efektif. Teks argumentasi memerlukan kemampuan siswa untuk menyampaikan pendapat secara logis dan persuasif, didukung oleh alasan dan bukti yang kuat. Melalui kegiatan observasi dan interaksi di lingkungan luar kelas, siswa dapat menemukan berbagai isu atau permasalahan yang dapat mereka jadikan topik argumentasi. Misalnya, kunjungan ke pasar tradisional dapat memunculkan isu tentang pentingnya produk lokal, atau pengamatan terhadap kondisi taman kota dapat memicu argumentasi tentang perlunya menjaga ruang terbuka hijau.
Dalam kegiatan pembelajaran luar kelas yang dirancang untuk materi teks argumentasi, siswa dapat diberikan tugas untuk mengamati suatu fenomena, mengidentifikasi masalah yang terkait, mengumpulkan informasi melalui observasi atau wawancara, merumuskan pendapat berdasarkan temuan mereka, dan kemudian menyampaikannya secara lisan kepada teman-teman atau guru. Lingkungan luar kelas memberikan konteks yang hidup dan menarik, yang dapat memotivasi siswa untuk berbicara dengan lebih antusias dan percaya diri.
Selain itu, pembelajaran luar kelas juga dapat menstimulasi aspek-aspek lain yang mendukung keterampilan berbicara, seperti keberanian untuk berpendapat di depan umum, kemampuan beradaptasi dengan situasi komunikasi yang berbeda, dan kemampuan mendengarkan dan merespons pendapat orang lain secara konstruktif. Interaksi dengan orang-orang di luar lingkungan sekolah, seperti pedagang di pasar, petugas kebersihan di taman, atau tokoh masyarakat di lingkungan sekitar, dapat memberikan pengalaman berharga bagi siswa dalam berkomunikasi dengan berbagai jenis audiens.
Secara keseluruhan, pembelajaran luar kelas bukan hanya sekadar alternatif dalam menyampaikan materi pelajaran. Lebih dari itu, ia merupakan sebuah filosofi pendidikan yang menekankan pada pentingnya pengalaman langsung, konteks nyata, dan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman dan mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan berbicara. Dengan memanfaatkan kekayaan lingkungan di luar ruang kelas, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, relevan, dan menyenangkan bagi siswa, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada perkembangan akademik dan sosial-emosional mereka secara holistik. Dalam konteks penelitian ini, implementasi pembelajaran luar kelas diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana.

[bookmark: _Hlk196481618]2.1.2 Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Luar Kelas
Menurut Mulyasa (2013:112), tujuan dari pembelajaran luar kelas adalah untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara terpadu melalui kegiatan yang kontekstual. Beberapa tujuannya diantaranya:
1. Mengembangkan Kemampuan Kognitif secara Kontekstual
Pembelajaran luar kelas memberikan ruang bagi peserta didik untuk menghubungkan teori yang mereka pelajari di kelas dengan dunia nyata. Ketika siswa mempelajari tentang ekosistem, misalnya, membawa mereka ke taman kota atau kebun sekolah bisa membantu mereka memahami langsung komponen biotik dan abiotik. Proses ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan tidak sekadar hafalan semata. Belajar dengan melihat, mendengar, dan merasakan langsung membantu memperkuat ingatan dan memperluas wawasan.
2. Menumbuhkan Aspek Afektif melalui Interaksi Sosial dan Emosional
Lingkungan luar kelas cenderung lebih dinamis dan memicu munculnya sikap-sikap seperti tanggung jawab, empati, rasa ingin tahu, serta toleransi. Interaksi dengan teman, guru, dan masyarakat sekitar saat belajar di luar menjadi wadah yang baik untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan moral. Siswa belajar menghargai perbedaan, bersikap sopan, dan menyesuaikan diri dalam berbagai situasi.
3. Meningkatkan Kemampuan Psikomotorik melalui Aktivitas Fisik
Di luar kelas, pembelajaran tidak melulu duduk dan mencatat. Siswa bisa menggali tanah, mengambil sampel, menggambar peta lokasi, atau bahkan melakukan wawancara langsung. Semua ini melibatkan keterampilan fisik yang penting bagi perkembangan motorik mereka. Kegiatan yang bersifat eksploratif juga melatih koordinasi tubuh dan ketangkasan siswa secara alami.
4. Mendorong Pembelajaran Aktif dan Partisipatif
Siswa bukan hanya objek, tetapi subjek dalam pembelajaran luar kelas. Mereka lebih banyak terlibat dalam mencari informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Hal ini sangat mendukung pendekatan pembelajaran berbasis siswa (student-centered learning) dan memfasilitasi keterampilan abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis.
5. Menguatkan Pendidikan Berbasis Lingkungan (Ecopedagogy)
Pembelajaran luar kelas seringkali mengangkat tema-tema lingkungan yang kontekstual. Tujuannya adalah agar peserta didik memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap kelestarian alam serta dampak perilaku manusia terhadap lingkungan. Ini merupakan langkah konkret dalam membentuk warga negara yang bertanggung jawab terhadap planet ini.

Beberapa manfaat yang signifikan dari pelaksanaan pembelajaran luar kelas, antara lain:
1. Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Siswa
Ruang kelas yang kaku dan suasana belajar yang monoton bisa membuat siswa merasa jenuh. Pembelajaran di luar kelas menghadirkan suasana baru yang lebih segar dan menantang. Siswa lebih semangat belajar karena mereka merasakan pengalaman yang berbeda dari biasanya. Kegiatan seperti observasi lapangan, wawancara narasumber, atau kunjungan ke museum bisa membangkitkan rasa ingin tahu yang tinggi.
2. Memberikan Pengalaman Belajar yang Lebih Nyata dan Autentik
Tidak semua hal dapat dipahami hanya melalui buku teks. Banyak konsep dan keterampilan yang lebih mudah dimengerti jika siswa melihat dan mengalami langsung. Contohnya, mempelajari proses pertumbuhan tanaman akan lebih efektif jika siswa menanam sendiri, mengamati, dan mencatat perkembangan hari demi hari. Pengalaman nyata seperti ini jauh lebih membekas dalam ingatan dibandingkan hanya membaca atau melihat gambar.
3. Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Komunikasi
Di luar kelas, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru, tetapi juga dengan teman sebaya, masyarakat sekitar, atau bahkan narasumber dari luar. Hal ini mendorong mereka untuk belajar berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dalam kelompok, mendengarkan pendapat orang lain, dan menyampaikan ide mereka dengan percaya diri. Kegiatan seperti diskusi kelompok, presentasi hasil observasi, atau kerja tim dalam proyek lapangan sangat baik untuk mengasah soft skill ini.
4. Menumbuhkan Sikap Peduli Terhadap Lingkungan dan Sekitar
Ketika siswa diajak untuk mengenal lingkungan mereka, melihat langsung dampak pencemaran, atau menyaksikan keanekaragaman hayati di sekitar mereka, tumbuhlah rasa kepedulian dan tanggung jawab. Mereka tidak hanya belajar tentang lingkungan, tetapi juga menyadari pentingnya menjaganya. Proyek-proyek seperti “adopsi pohon”, bersih-bersih sungai, atau membuat taman sekolah menjadi wadah ideal untuk menumbuhkan semangat cinta alam.
5. Meningkatkan Kemandirian dan Kemampuan Mengambil Keputusan
Seringkali dalam pembelajaran luar kelas, siswa diberikan kebebasan lebih untuk mengatur waktu, memilih strategi observasi, atau membuat laporan. Ini melatih mereka untuk menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab terhadap tugasnya, dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.
6. Mengatasi Gap antara Teori dan Praktik
Salah satu kritik terhadap pendidikan formal adalah seringkali terlalu teoritis dan kurang aplikatif. Pembelajaran luar kelas menjembatani kesenjangan ini. Misalnya, konsep ekonomi bisa diajarkan lewat kunjungan ke pasar tradisional atau koperasi, di mana siswa belajar tentang permintaan-penawaran, mekanisme harga, hingga interaksi sosial dalam kegiatan ekonomi.
Secara keseluruhan, pembelajaran luar kelas merupakan strategi pendidikan yang sangat kaya akan nilai dan potensi. Ia bukan hanya memindahkan lokasi belajar, tetapi juga memperluas makna belajar itu sendiri yakni sebagai proses menyeluruh yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dengan tujuan untuk mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu, serta manfaat yang mencakup peningkatan motivasi, pengalaman nyata, keterampilan sosial, dan kepedulian lingkungan, pembelajaran luar kelas bisa menjadi jawaban atas tantangan pendidikan masa kini yang menuntut pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata.
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Pembelajaran luar kelas merupakan pendekatan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif dan kontekstual di luar batas fisik ruang kelas. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada pengembangan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana, pembelajaran luar kelas dapat menjadi sarana efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih komunikatif, interaktif, dan bermakna.
Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, pengetahuan dibentuk secara aktif oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain. Pembelajaran luar kelas memberikan ruang yang luas bagi peserta didik untuk membangun makna sendiri melalui pengalaman langsung dan refleksi dari hasil pengamatan serta diskusi. Dalam hal ini, pembelajaran tidak hanya terjadi dari guru ke siswa, tetapi juga antar siswa dan lingkungan, sehingga memperkaya pengalaman belajar secara holistik.
Pembelajaran luar kelas tidak bersifat monoton, melainkan bervariasi sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Adapun beberapa bentuk kegiatan pembelajaran luar kelas yang relevan untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat antara lain:
1. Diskusi Kelompok di Ruang Terbuka
Kegiatan ini mengajak siswa untuk membahas isu-isu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari secara berkelompok di taman sekolah atau area lapangan terbuka. Situasi non-formal ini menciptakan suasana nyaman dan bebas tekanan, yang mendorong siswa untuk lebih berani mengungkapkan pendapat. Diskusi ini dapat diarahkan pada topik-topik argumentatif sederhana yang telah disiapkan guru sebelumnya.
2. Observasi Langsung
Siswa diajak mengamati lingkungan sekitar sekolah atau masyarakat sebagai stimulus awal untuk menulis dan berbicara tentang isu atau fenomena tertentu. Misalnya, mereka mengamati kebersihan lingkungan sekolah dan kemudian diminta untuk menyampaikan pendapat mengenai pentingnya menjaga kebersihan melalui teks argumentasi lisan.


3. Wawancara Sederhana
Peserta didik melakukan wawancara dengan warga sekolah seperti penjaga sekolah, petugas kebersihan, atau bahkan teman sebaya untuk memperoleh data dan pendapat mengenai isu tertentu. Hasil wawancara kemudian digunakan sebagai dasar menyusun teks argumentasi dan dipresentasikan di depan teman-teman secara lisan.
4. Simulasi atau Praktik Presentasi di Luar Ruang Kelas
Siswa melakukan presentasi argumen mereka di halaman sekolah seolah-olah sedang berbicara di depan khalayak umum. Hal ini melatih keberanian, ketepatan dalam menyampaikan gagasan, serta kemampuan dalam mengatur intonasi dan bahasa tubuh.
5. Permainan Edukatif Interaktif
Permainan seperti “Debat Berantai” atau “Kotak Pendapat” bisa digunakan di luar kelas untuk melatih kemampuan argumentasi. Dalam permainan ini, siswa secara bergiliran menyampaikan pendapat terhadap isu yang diberikan guru secara spontan, yang dapat meningkatkan kelancaran berbicara dan pengembangan ide.
Strategi pembelajaran luar kelas harus dirancang secara sistematis agar tetap berorientasi pada tujuan pembelajaran. Guru berperan penting sebagai fasilitator, motivator, dan pengarah kegiatan. Adapun strategi yang dapat diterapkan antara lain:


1. Perencanaan Kontekstual
Kegiatan harus relevan dengan konteks lokal siswa dan isu yang mereka pahami, sehingga siswa merasa memiliki keterkaitan emosional dan sosial dengan topik yang dibahas.
2. Pengorganisasian Kegiatan Kolaboratif
Kegiatan dilakukan secara kelompok kecil untuk mendorong interaksi dan kerja sama. Diskusi dan refleksi kelompok membantu siswa menyusun argumen secara lebih terstruktur.
3. Penggunaan Media Autentik
Guru dapat memanfaatkan benda konkret, gambar, atau situasi nyata sebagai pemantik untuk menyampaikan pendapat. Misalnya, memperlihatkan foto kondisi lingkungan kotor untuk memicu argumen tentang pentingnya kebersihan.
4. Pemberian Umpan Balik Konstruktif
Setiap kegiatan berbicara yang dilakukan siswa harus diikuti dengan umpan balik dari guru atau teman sebaya, baik dari segi isi, struktur argumen, maupun penggunaan bahasa.
5. Penilaian Autentik
Penilaian dilakukan secara holistik dengan mempertimbangkan proses dan hasil. Rubrik penilaian bisa mencakup aspek keberanian menyampaikan pendapat, kejelasan argumen, relevansi isi, serta kemampuan menyampaikan dengan bahasa yang baik dan benar.
Bentuk dan strategi pembelajaran luar kelas memiliki relevansi yang tinggi dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menyampaikan pendapat melalui teks argumentasi sederhana. Melalui diskusi, observasi, wawancara, praktik presentasi, hingga permainan edukatif, siswa diberi kesempatan untuk berpikir kritis dan kreatif dalam lingkungan yang mendukung interaksi sosial dan pengalaman nyata. Dengan peran guru sebagai fasilitator yang adaptif, pembelajaran luar kelas tidak hanya menciptakan variasi metode mengajar, tetapi juga menjadi jembatan penting dalam membangun kemampuan komunikasi siswa secara berkelanjutan.
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2.2.1 Pengertian Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa seseorang. Dalam konteks pendidikan dasar, keterampilan ini memiliki peran strategis karena menjadi dasar bagi peserta didik untuk berkomunikasi, berargumentasi, dan menyampaikan pikiran secara runtut dan meyakinkan. Keterampilan berbicara tidak hanya berkaitan dengan pengucapan kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan menyusun ide secara logis, memilih diksi yang tepat, serta menyampaikan pendapat dengan intonasi, artikulasi, dan ekspresi yang sesuai.
Menurut Tarigan (2008:16), keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan artikulasi atau ucapan kata untuk mengekspresikan pikiran sebagai alat komunikasi. Artinya, keterampilan ini berperan sebagai jembatan antara pikiran dan tindakan komunikasi dalam kehidupan sosial manusia. Tanpa keterampilan berbicara yang memadai, seseorang akan mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan orang lain, terutama dalam konteks akademik, sosial, dan emosional.
Dalam pandangan Brown (2001:271), keterampilan berbicara yang efektif adalah hasil dari proses yang kompleks dan berkesinambungan. Ia melibatkan kemampuan linguistik (kosakata dan struktur kalimat), psikologis (percaya diri, niat berbicara), dan sosial (kesadaran terhadap konteks dan lawan bicara). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berbicara harus dilakukan secara holistik, melalui pendekatan pembelajaran yang komunikatif dan kontekstual.
Secara lebih rinci, Lado (1979:240) menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk menggabungkan suara, kata, dan kalimat dalam situasi komunikasi nyata. Proses ini bukanlah sesuatu yang muncul secara alami, melainkan perlu dilatih, dipraktikkan, dan diarahkan. Siswa sekolah dasar, terutama kelas V, berada dalam fase perkembangan kognitif dan linguistik yang sangat aktif. Oleh karena itu, fase ini merupakan momentum emas untuk melatih keterampilan berbicara mereka secara sistematis dan menyenangkan.
Keterampilan berbicara memiliki beberapa ciri yang membedakannya dari keterampilan berbahasa lainnya. Pertama, bersifat produktif, artinya keterampilan ini menghasilkan ujaran sebagai output bahasa. Kedua, berbasis interaksi langsung, yang artinya kegiatan berbicara terjadi dalam konteks sosial dan biasanya melibatkan respon langsung dari lawan bicara. Ketiga, keterampilan berbicara sangat bergantung pada konteks; seseorang mungkin fasih berbicara dalam satu situasi tetapi tidak dalam situasi lain. Keempat, keterampilan berbicara mencakup komponen non-verbal seperti ekspresi wajah, gerak tubuh, dan intonasi suara, yang semuanya mempengaruhi makna pesan yang disampaikan.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, keterampilan berbicara sering kali diintegrasikan dalam berbagai jenis teks, salah satunya adalah teks argumentasi sederhana. Pada materi ini, siswa diarahkan untuk menyampaikan pendapat secara runtut dan didukung dengan alasan yang logis. Hal ini sangat erat kaitannya dengan pengembangan berpikir kritis dan kemampuan menyusun argumen yang relevan. Keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat mengharuskan siswa untuk tidak hanya mengutarakan ide, tetapi juga mampu mempertahankan ide tersebut di hadapan orang lain.
Di kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, yang menjadi lokasi penelitian ini, siswa berjumlah 19 orang. Usia mereka berkisar antara 10 hingga 11 tahun, yang merupakan usia emas untuk menumbuhkan keberanian dalam berbicara di depan umum. Namun demikian, dalam praktiknya, banyak siswa yang masih merasa canggung atau takut salah ketika diminta menyampaikan pendapat. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menumbuhkan keterampilan berbicara, terutama pada materi teks argumentasi sederhana.
Dalam konteks ini, pembelajaran luar kelas menjadi alternatif yang tepat dan kontekstual. Lingkungan luar kelas yang lebih terbuka dan tidak formal dapat meminimalisir tekanan psikologis yang sering muncul di dalam kelas. Suasana yang lebih santai, alami, dan menyenangkan memungkinkan siswa lebih bebas dalam mengekspresikan pendapatnya. Selain itu, kegiatan luar kelas juga mendorong interaksi sosial yang lebih dinamis antarsiswa, yang pada akhirnya mendukung terbentuknya keberanian dan kelancaran dalam berbicara.
Vygotsky (1978) melalui teori Zone of Proximal Development (ZPD) juga menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam perkembangan keterampilan berbahasa anak. Menurutnya, kemampuan berbicara berkembang optimal ketika anak diberi kesempatan untuk berinteraksi dalam konteks sosial yang bermakna. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran luar kelas yang menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam lingkungan belajar yang lebih luas dari sekadar ruang kelas.
Lebih lanjut, Ramelan (1992:23) menyatakan bahwa berbicara bukan hanya mengucapkan kata, tetapi juga kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan mempertimbangkan lawan bicara, situasi, dan tujuan komunikasi. Dalam kegiatan menyampaikan pendapat, siswa dituntut untuk mampu menyampaikan gagasan secara meyakinkan, menggunakan struktur kalimat yang baik, serta mendengarkan dan menanggapi pendapat orang lain. Semua ini membutuhkan latihan yang berulang dalam suasana yang mendukung.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat adalah kemampuan penting yang harus dikembangkan sejak dini. Keterampilan ini bukan hanya menunjang keberhasilan akademik siswa, tetapi juga membekali mereka dengan kecakapan hidup dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat.
Dengan mempertimbangkan karakteristik siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III yang masih berada dalam tahap perkembangan awal keterampilan berpikir kritis dan argumentatif, pendekatan pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan partisipatif seperti metode luar kelas sangat relevan digunakan. Hal ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir logis, menyampaikan gagasan secara runtut, dan menghargai pendapat orang lain.
Sebagai penutup, keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat bukanlah kemampuan yang muncul secara tiba-tiba, melainkan hasil dari proses pembelajaran yang terus-menerus dan terstruktur. Dengan pemilihan metode yang tepat, seperti pembelajaran luar kelas, serta pemberian stimulus yang mendorong siswa untuk aktif berbicara, maka keterampilan ini dapat ditumbuhkembangkan secara optimal. Upaya ini akan sangat bermanfaat bagi pengembangan potensi peserta didik, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari.
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Menurut Suryosubroto (2002:94), terdapat beberapa indikator keterampilan berbicara yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat, yaitu:
1. Ketepatan dalam Penggunaan Diksi
Diksi merupakan pemilihan kata yang tepat dan sesuai dalam menyampaikan gagasan. Siswa yang memiliki keterampilan berbicara yang baik mampu memilih kata yang tepat untuk menggambarkan argumennya, sehingga pendengar dapat memahami maksud yang disampaikan dengan jelas. Ketepatan diksi sangat penting dalam teks argumentasi karena setiap kata memiliki bobot makna yang bisa memperkuat atau melemahkan argumen. Dalam konteks luar kelas, di mana siswa berhadapan langsung dengan objek nyata atau situasi aktual, pemilihan kata sering kali menjadi lebih kontekstual dan bermakna.
Misalnya, saat siswa diminta menyampaikan pendapat mengenai pentingnya menjaga lingkungan sekolah yang bersih saat berada di halaman sekolah, mereka cenderung menggunakan diksi yang relevan seperti "menjaga kebersihan", "lingkungan sehat", atau "peduli terhadap sampah". Situasi belajar langsung di luar kelas membantu siswa menghubungkan kata dengan realitas, sehingga penggunaan diksi menjadi lebih tepat dan alami.
2. Kelancaran dalam Mengungkapkan Ide
Kelancaran berbicara mengacu pada kemampuan siswa dalam menyampaikan ide secara terus-menerus tanpa banyak jeda, pengulangan, atau gangguan. Kelancaran menunjukkan sejauh mana siswa menguasai materi dan mampu menyusunnya menjadi urutan gagasan yang logis. Dalam teks argumentasi, kelancaran sangat penting agar pendapat yang disampaikan dapat diikuti dengan baik oleh pendengar dan tidak menimbulkan kebingungan.
Pembelajaran di luar kelas memberi suasana yang lebih santai dan tidak terlalu formal, sehingga siswa merasa lebih nyaman untuk berbicara. Ini mendorong mereka untuk lebih ekspresif dan tidak takut salah. Siswa dapat mengungkapkan pendapatnya dengan lancar, terutama ketika didukung dengan aktivitas seperti diskusi kelompok di taman sekolah, kunjungan lapangan, atau pengamatan langsung terhadap suatu objek yang akan dijadikan bahan argumentasi.
3. Kejelasan Artikulasi
Artikulasi merujuk pada kejelasan dalam melafalkan kata-kata, sehingga pendengar dapat memahami dengan mudah apa yang diucapkan. Artikulasi yang baik menjadi aspek penting dalam keterampilan berbicara karena tanpa kejelasan dalam pelafalan, pesan yang ingin disampaikan bisa gagal diterima. Dalam pembelajaran teks argumentasi, siswa harus mampu menyuarakan pendapat mereka dengan artikulasi yang jelas agar argumennya tidak salah ditafsirkan.
Dalam kegiatan luar kelas, siswa memiliki ruang lebih untuk berekspresi secara fisik dan vokal. Misalnya, ketika mereka berpendapat sambil mengamati lingkungan atau berdiri di depan kelompoknya, mereka belajar mengatur intonasi, volume suara, dan kejelasan kata-kata yang diucapkan. Ini melatih mereka untuk tidak hanya berbicara, tetapi berkomunikasi secara efektif.
4. Keberanian dan Percaya Diri Saat Berbicara
Keberanian dan rasa percaya diri merupakan indikator penting dalam keterampilan berbicara. Banyak siswa yang sebenarnya memiliki ide bagus namun tidak mampu mengutarakannya karena kurang percaya diri. Dalam pembelajaran luar kelas, suasana belajar yang tidak kaku dan lebih komunikatif dapat meningkatkan keberanian siswa. Mereka tidak hanya berbicara di hadapan guru, tetapi juga di hadapan teman-teman sebaya dalam suasana yang lebih kasual.
Kegiatan seperti presentasi hasil pengamatan, argumen terbuka tentang topik tertentu, atau bermain peran dalam suasana luar kelas terbuka membantu siswa untuk tampil dan berbicara tanpa rasa takut. Siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III yang berjumlah 19 orang dapat dibagi ke dalam kelompok kecil untuk latihan berbicara, sehingga tekanan berkurang dan kepercayaan diri bertambah. Keberanian ini sangat penting dalam pembelajaran teks argumentasi, karena siswa dituntut untuk menyatakan pendapat yang mungkin berbeda dengan teman lainnya.
5. Kesesuaian Isi dengan Konteks Pembicaraan
Argumen yang baik tidak hanya harus logis dan runtut, tetapi juga relevan dengan topik yang dibahas. Dalam keterampilan berbicara, kesesuaian isi berarti bahwa pendapat yang disampaikan siswa benar-benar menjawab topik yang diberikan dan tidak menyimpang ke pembahasan lain yang tidak relevan. Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan fokus dalam menyampaikan pendapat.
Indikator keterampilan berbicara menurut Suryosubroto (2002:94) sangat relevan untuk dijadikan tolok ukur dalam mengimplementasikan pembelajaran luar kelas. Setiap indikator memberikan gambaran konkret mengenai aspek yang perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran berbicara, khususnya dalam menyampaikan pendapat melalui teks argumentasi sederhana. Dalam penelitian ini, dengan jumlah peserta didik sebanyak 19 orang siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III, implementasi pembelajaran luar kelas diharapkan mampu meningkatkan seluruh indikator tersebut secara signifikan.
Lingkungan luar kelas yang lebih terbuka, kontekstual, dan komunikatif memberi ruang eksplorasi yang lebih luas bagi siswa untuk menyampaikan pendapatnya. Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berani berbicara, dan menyusun argumen yang logis serta meyakinkan. Oleh karena itu, indikator keterampilan berbicara bukan hanya menjadi alat evaluasi, tetapi juga panduan dalam mendesain proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.
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2.3.1 Pengertian Teks Argumentasi
Teks argumentasi merupakan salah satu jenis teks yang digunakan untuk menyampaikan pendapat dengan tujuan meyakinkan pembaca atau pendengar mengenai kebenaran suatu ide, gagasan, atau pandangan tertentu. Teks ini dibangun melalui penyampaian alasan-alasan logis dan bukti-bukti yang mendukung pendapat tersebut. Argumentasi menjadi landasan penting dalam proses komunikasi persuasif, baik secara lisan maupun tertulis.
Menurut Keraf (2004:3), argumentasi adalah “suatu bentuk retorika yang bertujuan untuk memengaruhi pikiran atau sikap orang lain melalui alasan-alasan yang logis.” Pendapat ini menunjukkan bahwa kekuatan utama dari teks argumentasi terletak pada logika dan struktur penalaran yang tertata dengan baik. Argumentasi tidak hanya memuat opini semata, tetapi harus dilandasi oleh fakta dan data yang relevan.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar, khususnya pada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2025–2026, teks argumentasi diperkenalkan dalam bentuk yang sederhana. Hal ini bertujuan agar peserta didik yang berjumlah 19 orang di kelas tersebut mampu memahami dan mengungkapkan pendapat mereka secara lisan dengan struktur yang sistematis. Oleh karena itu, pengenalan teks argumentasi tidak hanya terbatas pada penguasaan bentuk tulisan, tetapi juga diarahkan pada peningkatan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat.
Teks argumentasi sederhana bagi siswa SD biasanya berkaitan dengan isu-isu kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah topik seperti: “Mengapa Kita Harus Menjaga Kebersihan Sekolah?”, “Pentingnya Membawa Bekal dari Rumah”, atau “Manfaat Membaca Buku di Perpustakaan Sekolah”. Topik-topik tersebut memberikan ruang kepada siswa untuk mengekspresikan pandangan mereka dengan dukungan alasan dan pengalaman pribadi yang mudah mereka pahami dan sampaikan.
Keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat melalui teks argumentasi memiliki nilai strategis dalam pengembangan kecakapan abad ke-21, khususnya dalam aspek komunikasi dan berpikir kritis. Siswa tidak hanya dilatih untuk berbicara, tetapi juga belajar menyusun argumen, menghargai perbedaan pendapat, serta menanggapi argumen orang lain dengan bijak. Proses ini akan sangat efektif jika dikemas dalam kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan menarik, salah satunya melalui implementasi pembelajaran luar kelas.
Pembelajaran luar kelas atau outdoor learning adalah pendekatan yang membawa siswa ke luar dari batas-batas fisik ruang kelas, guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih autentik dan bermakna. Dalam kaitannya dengan pembelajaran teks argumentasi, metode ini memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk mengamati fenomena nyata, berdiskusi secara langsung, dan menyampaikan pendapat dalam suasana yang lebih terbuka dan komunikatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget (1952:60), yang menyatakan bahwa anak belajar paling efektif ketika mereka terlibat langsung dengan objek dan situasi nyata di lingkungan mereka.
Sebagai contoh implementasi, guru dapat mengajak siswa untuk mengamati kondisi kebersihan lingkungan sekolah, kemudian membimbing mereka dalam menyusun pendapat mengenai “Perlukah Siswa Ikut Menjaga Kebersihan Sekolah?”. Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan argumen mereka di lapangan sekolah secara berkelompok atau individu. Kegiatan seperti ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga memupuk rasa percaya diri, kemampuan berpikir logis, dan keterampilan bekerja sama.
Kegiatan pembelajaran luar kelas juga sejalan dengan prinsip experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984:42), bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat secara aktif melalui pengalaman langsung, refleksi, dan penerapan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran teks argumentasi yang dilakukan di luar kelas dapat memberikan pengalaman nyata dalam menyusun dan menyampaikan pendapat secara sistematis.
Selain itu, pembelajaran luar kelas juga mampu mengatasi kebosanan dan kejenuhan siswa terhadap pola pembelajaran yang monoton. Dengan suasana belajar yang lebih terbuka, interaktif, dan melibatkan aspek emosional serta fisik siswa, proses internalisasi materi akan lebih cepat dan mendalam. Dalam studi kecil yang dilakukan oleh Rahmawati (2021:75), disebutkan bahwa pembelajaran luar kelas mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan berbicara, terutama saat mereka diminta untuk mengemukakan pendapat dalam bentuk teks argumentasi sederhana.
Pada praktiknya di SD Negeri 354 Batahan III, guru dapat merancang skenario pembelajaran di mana siswa melakukan observasi terhadap lingkungan sekolah atau sekitar desa mereka. Setelah itu, siswa diberi stimulus berupa pertanyaan pemantik, seperti: “Apakah sebaiknya ada jadwal piket kelas setiap hari?”, atau “Apakah penting bagi siswa untuk membawa tumbler sendiri ke sekolah?”. Dengan arahan guru, siswa menyusun argumen secara berkelompok dan kemudian mempresentasikannya di luar kelas, misalnya di halaman sekolah atau taman.
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar menyampaikan pendapat, tetapi juga menyimak pendapat temannya, memberi tanggapan, serta belajar menyusun logika berpikir yang runtut. Ini adalah bentuk nyata dari pembelajaran berbasis kompetensi yang menyasar kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif—keterampilan yang sangat dibutuhkan di era globalisasi saat ini.
Dengan adanya pembelajaran teks argumentasi melalui Pembelajaran luar kelas, siswa tidak sekadar menghafal struktur teks atau menulis berdasarkan contoh. Mereka belajar langsung dari pengalaman, menyusun argumen berdasarkan observasi, dan menyampaikan pendapat mereka dengan percaya diri di hadapan teman-teman. Ini merupakan modal dasar yang sangat penting dalam pendidikan dasar, terutama untuk melatih kepercayaan diri dan kemampuan menyampaikan ide sejak dini.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa teks argumentasi merupakan sarana penting untuk melatih keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat. Dalam konteks kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, pengenalan teks argumentasi yang dikombinasikan dengan pembelajaran luar kelas terbukti memberikan pengalaman belajar yang lebih hidup, kontekstual, dan berdampak pada penguatan kemampuan berbicara siswa. Dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang, guru dapat lebih leluasa melakukan pendekatan individual dan kelompok untuk memastikan bahwa setiap siswa terlibat aktif dalam proses belajar.
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Teks argumentasi merupakan salah satu bentuk teks yang digunakan untuk menyampaikan pendapat atau gagasan yang disertai alasan dan bukti guna meyakinkan pembaca atau pendengar. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya pada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 19 orang, pemahaman terhadap struktur dan ciri teks argumentasi menjadi bagian penting dalam meningkatkan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat. Hal ini menjadi relevan dengan pendekatan pembelajaran luar kelas yang diterapkan sebagai bagian dari upaya meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam menyampaikan opini secara logis dan terstruktur.
 Adapun struktur teks argumentasi terdiri atas tiga bagian utama, yaitu:
1. Pernyataan Pendapat (Tesis)
Bagian ini merupakan pengantar yang menyampaikan pandangan atau opini utama penulis terhadap suatu isu. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diarahkan untuk menyampaikan pendapat mereka terhadap suatu topik sederhana yang dekat dengan kehidupan mereka, seperti "Pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah" atau "Manfaat makan sayur bagi kesehatan tubuh". Tesis ini menjadi pijakan awal dalam teks argumentatif yang akan dikembangkan lebih lanjut. Menurut Tarigan (2008:45), tesis berfungsi sebagai fondasi gagasan yang akan dibela dengan berbagai alasan yang logis dan sistematis.
2. Argumentasi atau Alasan
Setelah menyampaikan pendapat, penulis atau pembicara harus memberikan alasan yang mendukung tesis tersebut. Alasan ini dapat berupa data, fakta, contoh konkret, atau pendapat ahli. Dalam pembelajaran luar kelas, kegiatan ini bisa difasilitasi melalui observasi langsung, misalnya mengamati lingkungan sekitar sekolah untuk mendapatkan fakta bahwa banyak sampah berserakan, lalu dijadikan sebagai bukti untuk memperkuat argumen mereka. Menurut Keraf (2010:78), bagian ini penting untuk menunjukkan bahwa pendapat yang disampaikan bukan sekadar opini kosong, melainkan dilandasi oleh pemikiran rasional dan didukung fakta.
3. Penegasan Ulang Pendapat (Reiteration)
Bagian akhir dari teks argumentasi adalah reiterasi, yaitu penegasan kembali pendapat awal setelah didukung oleh argumentasi yang logis dan faktual. Penegasan ini penting untuk menguatkan kesan pada pembaca atau pendengar, bahwa pendapat yang disampaikan layak untuk diterima. Dalam praktik pembelajaran di luar kelas, siswa dilatih untuk menutup argumen mereka dengan kalimat yang tegas, meyakinkan, dan ringkas.
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Pembelajaran luar kelas merupakan Pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar di luar lingkungan kelas tradisional. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami pembelajaran yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan mengandung pengalaman langsung yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan berbicara dengan lebih percaya diri. Pembelajaran luar kelas dapat dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan seperti diskusi kelompok, debat, atau bahkan observasi langsung di lapangan. Khususnya dalam konteks pembelajaran keterampilan berbicara, metode ini memberikan ruang yang lebih bebas dan alami bagi siswa untuk berlatih menyampaikan pendapat, termasuk pada materi teks argumentasi sederhana.
Keterampilan berbicara adalah salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa, terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Keterampilan ini tidak hanya melibatkan penguasaan kosakata dan struktur kalimat yang tepat, tetapi juga kemampuan untuk mengemukakan pendapat, berargumen, dan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi. Dalam pembelajaran teks argumentasi, siswa diharapkan dapat menyampaikan pendapat secara jelas dan logis, serta mendukung pendapat tersebut dengan alasan yang kuat.
Pembelajaran luar kelas memiliki banyak keuntungan dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, terutama dalam menyampaikan argumentasi. Kegiatan luar kelas memberikan pengalaman langsung yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif berpikir dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Ketika siswa diajak untuk berdiskusi atau berdebat di luar kelas, mereka akan lebih mudah mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuan berbicara karena suasana yang lebih santai dan tidak terikat oleh aturan ketat di ruang kelas.
Menurut Vygotsky (1978:86), interaksi sosial dalam konteks nyata sangat penting dalam mengembangkan keterampilan bahasa, termasuk berbicara. Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan keterampilan bahasa, khususnya berbicara, terjadi melalui interaksi sosial yang dilakukan dalam konteks kehidupan nyata. Dalam hal ini, pembelajaran luar kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam diskusi dan perdebatan yang melibatkan pengalaman dan pandangan pribadi mereka. Dengan demikian, pembelajaran luar kelas bukan hanya membantu siswa dalam memahami konsep-konsep argumentasi, tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka dalam menyampaikan pendapat secara lisan.
Pembelajaran luar kelas juga mendukung perkembangan keterampilan berbicara melalui penerapan konsep "scaffolding" atau bantuan yang diberikan oleh guru kepada siswa sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk membangun pemahaman dan keterampilan berbicara mereka secara bertahap. Guru dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam tentang suatu topik, serta memberikan umpan balik yang konstruktif mengenai cara siswa menyampaikan pendapat mereka. Dengan bantuan tersebut, siswa dapat belajar untuk mengorganisir pemikiran mereka dengan lebih sistematis dan menyampaikannya dengan cara yang lebih meyakinkan.
Pembelajaran luar kelas juga memberikan peluang bagi siswa untuk belajar dari pengalaman langsung. Sebagai contoh, dalam pembelajaran teks argumentasi, siswa bisa diminta untuk berdebat mengenai suatu isu yang relevan dengan kehidupan mereka. Melalui kegiatan debat ini, siswa dapat mengasah kemampuan berbicara mereka dalam menyampaikan pendapat yang beralasan dan mendengarkan pendapat orang lain. Hal ini sangat berguna untuk mengembangkan kemampuan berbicara yang tidak hanya terfokus pada penguasaan kosakata atau tata bahasa, tetapi juga pada aspek "critical thinking" dan kemampuan untuk merespon secara tepat terhadap argumen orang lain.
Menurut Brown (2001:93), pembelajaran berbicara yang efektif memerlukan suasana yang mendukung keberanian siswa untuk berpartisipasi aktif. Pembelajaran luar kelas dapat menciptakan suasana yang lebih terbuka, di mana siswa merasa lebih nyaman untuk berbicara tanpa rasa takut dihakimi oleh teman-teman mereka. Ketika siswa merasa dihargai dan diberi kesempatan untuk berbicara, mereka akan lebih termotivasi untuk berlatih dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka.
Selain itu, pembelajaran luar kelas juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperluas wawasan mereka. Dengan terlibat dalam kegiatan di luar kelas, siswa bisa mengamati berbagai fenomena sosial yang dapat menjadi bahan diskusi dan argumentasi. Misalnya, siswa dapat mengunjungi pasar tradisional, tempat wisata, atau berbagai situs budaya, lalu berdiskusi tentang isu-isu yang muncul berdasarkan pengamatan mereka. Pengalaman-pengalaman seperti ini akan memberikan materi yang lebih kaya dan beragam bagi siswa untuk mengembangkan argumentasi mereka.
Pembelajaran ini juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berbicara mereka melalui pengalaman berbicara secara berulang dalam konteks yang lebih informal. Misalnya, ketika siswa melakukan wawancara atau berbicara dengan orang-orang di luar sekolah, mereka dapat belajar untuk beradaptasi dengan berbagai jenis audiens dan konteks percakapan yang berbeda. Hal ini tentu akan memperkaya keterampilan berbicara mereka, terutama dalam konteks menyampaikan pendapat dan argumentasi yang lebih beragam.
Keterampilan berbicara dalam teks argumentasi juga berhubungan erat dengan kemampuan siswa dalam menyusun argumen yang logis dan sistematis. Dalam pembelajaran luar kelas, siswa diajak untuk berpikir kritis dan membuat keputusan berdasarkan pengamatan langsung. Sebagai contoh, ketika siswa diminta untuk berdiskusi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, mereka akan mengembangkan argumen yang didasarkan pada pengalaman mereka sendiri atau pengamatan terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, pembelajaran luar kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan teori dengan praktik, serta memperkaya wawasan mereka dalam menyampaikan pendapat.
Selain itu, pembelajaran luar kelas memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman sosial. Diskusi kelompok dan debat di luar kelas memberikan siswa kesempatan untuk saling mendengarkan dan berbagi pendapat. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara mereka, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, seperti empati, kerja sama, dan kemampuan untuk menghargai pendapat orang lain. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam konteks pembelajaran teks argumentasi, karena siswa perlu belajar untuk menyampaikan pendapat secara persuasif tanpa mengabaikan atau meremehkan pendapat orang lain.
Berdasarkan hasil observasi terhadap 19 siswa di Kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, dapat dilihat bahwa penggunaan pembelajaran luar kelas memberikan dampak positif terhadap keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi. Melalui aktivitas luar kelas, siswa menjadi lebih percaya diri dalam berbicara dan mampu menyampaikan argumen mereka dengan lebih terstruktur dan logis. Aktivitas seperti diskusi kelompok dan debat memberikan mereka kesempatan untuk berbicara lebih banyak, mengembangkan kemampuan berbicara mereka, dan belajar dari pengalaman teman-teman mereka.
Secara keseluruhan, pembelajaran luar kelas memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menyampaikan teks argumentasi. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan keterampilan berbicara secara verbal, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mendengarkan, dan berargumen secara efektif. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan yang lebih alami dan kontekstual, pembelajaran luar kelas memberikan mereka kesempatan untuk belajar dalam situasi yang lebih hidup dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran luar kelas sangat direkomendasikan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran teks argumentasi sederhana.

[bookmark: _Hlk196481743]2.5 Penelitian yang Relevan
Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran luar kelas atau outdoor learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa di berbagai jenjang pendidikan dasar.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2023:45) yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Outdoor Learning Process Terhadap Peningkatan Kerja Sama, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran luar kelas terbukti efektif dalam meningkatkan kerja sama antar siswa, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Lingkungan belajar di luar kelas menciptakan suasana yang lebih segar dan menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
Kedua, penelitian oleh Nur (2023:52) dalam karya ilmiahnya yang berjudul “Metode Outdoor Learning dalam Penerapannya terhadap Hasil Belajar IPA Siswa UPT SDN 49 Lappo Ase Kabupaten Bone” juga mendukung efektivitas metode ini. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II, yang menggambarkan bahwa proses pembelajaran yang kontekstual dan melibatkan lingkungan sekitar mampu mendorong pemahaman konsep secara lebih konkret dan bermakna.
Ketiga, hasil serupa juga ditemukan oleh Antari (2021:39) dalam penelitiannya berjudul “Penerapan Model Outdoor Learning pada Pembelajaran Tematik Siswa di Sekolah Dasar”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tematik yang dilaksanakan di luar kelas memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendalam, ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa menjadi 74,27. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar terbukti memperkuat pemahaman dan keterlibatan siswa.
Penelitian-penelitian di atas menjadi acuan penting bagi penulis karena sama-sama mengkaji efektivitas metode pembelajaran luar kelas dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, dalam penelitian ini, fokus diarahkan pada keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana, sebuah kemampuan esensial dalam pengembangan keterampilan berbahasa lisan siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dalam aspek keterampilan berbicara, yang belum banyak dibahas secara spesifik dalam penelitian sebelumnya.

[bookmark: _Hlk196481753]2.6 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir dan kajian dari penelitian-penelitian relevan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:
“Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran luar kelas (outdoor learning) terhadap peningkatan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana oleh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.”
Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas mampu menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif, alami, dan kontekstual. Aktivitas pembelajaran seperti berdiskusi, menyampaikan pendapat secara langsung di lingkungan sekitar, serta mempresentasikan hasil pengamatan di luar kelas, diyakini dapat melatih siswa untuk lebih percaya diri, terbuka, dan terstruktur dalam menyampaikan pendapatnya. Dengan demikian, metode pembelajaran luar kelas menjadi alternatif yang strategis dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam konteks teks argumentasi sederhana.
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